
 

5-1 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam studi ini diperoleh data bahwa mayoritas material alat pengendali 

kecepatan yang terdapat pada kawasan pemukiman di Kota Bandung dan 

Kabupaten Bandung didominasi oleh material beraspal, baik beton aspal 

maupun material yang dilapisi aspal sebagai material penutup. Bentuk alat 

pengendali kecepatan didominasi oleh bentuk circular dan sinusoidal dan 

sebagian besar kondisi infrastruktur alat pengendali kecepatan memiliki 

kondisi yang cukup baik 

2. Model untuk sudut pandang sebagai masyarakat yang tinggal menunjukkan 

bahwa responden yang memiliki persepsi tidak baik terhadap variabel-

variabel yang mempengaruhi secara signifikan adalah variabel dampak 

polisi tidur dalam membuat masyarakat merasa aman pada saat melakukan 

aktivitas di jalan, dampak polisi tidur yang membuat lingkungan tempat 

tinggal menjadi lebih tenang, dampak polisi tidur menyebabkan kebisingan 

yang masih dapat ditolerir saat dilewati kendaraan, dan kondisi infrastruktur 

alat pengendali kecepatan cenderung memberikan penilaian rendah 

terhadap tingkat keefektifan alat pengendali kecepatan secara keseluruhan. 

Hal yang sama berlaku juga untuk model dengan sudut pandang sebagai 

pengguna kendaraan bermotor menunjukkan bahwa responden cenderung 

akan memberikan penilaian rendah terhadap keefektifan alat pengendali 

kecepatan secara keseluruhan dikarenakan responden yang memiliki 

persepsi tidak baik terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi secara 

signifikan, seperti dampak polisi tidur yang membuat keamanan yang lebih 

baik saat dilewati berkendara, dampak polisi tidur dalam membuat 

kenyamanan yang lebih baik saat dilewati berkendara, dampak polisi tidur 

memberikan kerusakaan yang masih dapat ditolerir pada kendaraan dan 

kondisi infrastruktur alat pengendali kecepatan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh beberapa saran untuk pengembangan 

maupun studi selanjutnya antara lain: 

1. Diperlukan pengembangan variabel bebas berupa dampak, karakteristik 

pemukiman, karakteristik perjalanan, dan data karakteristik alat pengendali 

kecepatan lainnya agar didapatkan gambaran yang lengkap terkait variabel 

yang mempengaruhi keefektifan alat pengendali kecepatan secara 

keseluruhan.   

2. Dibutuhkan studi lebih lanjut mengenai alat pengendali kecepatan lain, 

misalnya Speed Table, Chicane, Rumble Strip, serta kombinasi dari alat-alat 

tersebut. 
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